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ABSTRACT

Formulation and Evaluation of Peel Off Gel Mask from Pandan Wangi
(Pandanus amaryllifolius Roxb.) Leaf Extract and Its Activity Against
Propionibacterium acnes

By

WURIE KARTIKA YENDI

Background: Acne is a skin disorder triggered by the growth of Propionibacterium
acnes, influenced by bacterial infection, hormonal changes, stress, and free radicals.
Pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) leaf extract contains flavonoids and
alkaloids with antibacterial potential. A peel off gel mask formulated with this
extract is expected to provide an effective and environmentally friendly acne care
option.

Methods: Extract was obtained through maceration with 96% ethanol. Peel off gel
masks were formulated at 10%, 15%, and 20% concentrations with PVA, HPMC,
propylene glycol, methylparaben, and propylparaben. Evaluations included pH,
viscosity, spreadability, drying time, homogeneity, stability, and antibacterial
activity using disk diffusion. Data were analyzed with normality, homogeneity, and
ANOVA tests.

Results: Formulas showed good physical characteristics (pH 4.69—4.80, viscosity
3,108-5,402 cPs, spreadability 6.8—7.0 cm, drying time 18—20 minutes). Stability
tests showed no significant changes in pH or viscosity during storage. Antibacterial
activity increased with extract concentration, yielding inhibition zones of 9.05 mm
(10%), 13.4 mm (15%), and 15.64 mm (20%), indicating moderate effectiveness at
15% and 20%.

Conclusion: The peel off gel mask formulation containing 20% pandan wangi leaf
extract is the optimal formula with stable physical properties and effective
inhibition of Propionibacterium acnes growth.

Keywords: Acne, antibacterial activity, Pandanus amaryllifolius, pandan wangi
leaf, peel off gel mask, Propionibacterium acnes.



ABSTRAK

Formulasi dan Evaluasi Masker Gel Peel Off Ekstrak Daun Pandan Wangi
(Pandanus Amaryllifolius Roxb.) Serta Uji Aktivitasnya pada Bakteri
Propionibacterium Acnes

Oleh

WURIE KARTIKA YENDI

Latar Belakang: Jerawat merupakan gangguan kulit yang dipicu oleh
pertumbuhan Propionibacterium acnes, dipengaruhi oleh infeksi bakteri,
perubahan hormonal, stres, dan paparan radikal bebas. Ekstrak daun pandan wangi
(Pandanus amaryllifolius Roxb.) mengandung flavonoid dan alkaloid yang
berpotensi sebagai antibakteri. Masker gel peel off yang diformulasikan dengan
ekstrak ini diharapkan dapat menjadi pilihan perawatan jerawat yang efektif dan
ramah lingkungan.

Metode: Ekstrak diperoleh melalui maserasi menggunakan etanol 96%. Masker gel
peel off diformulasikan dengan konsentrasi ekstrak 10%, 15%, dan 20% bersama
PVA, HPMC, propilen glikol, metilparaben, dan propilparaben. Evaluasi meliputi
pH, viskositas, daya sebar, waktu mengering, homogenitas, stabilitas, serta aktivitas
antibakteri menggunakan metode difusi cakram. Data dianalisis menggunakan uji
normalitas, homogenitas, dan ANOVA.

Hasil: Formula menunjukkan karakteristik fisik yang baik (pH 4,69—4,80;
viskositas 3.108-5.402 cPs; daya sebar 6,8—7,0 cm; waktu mengering 18—20 menit).
Uji stabilitas tidak menunjukkan perubahan signifikan pada pH atau viskositas
selama penyimpanan. Aktivitas antibakteri meningkat seiring peningkatan
konsentrasi ekstrak, menghasilkan zona hambat 9,05 mm (10%), 13,4 mm (15%),
dan 15,64 mm (20%), yang menunjukkan efektivitas sedang pada 15% dan 20%.
Kesimpulan: Formulasi masker gel peel off berbasis ekstrak daun pandan wangi
dengan konsentrasi 20% merupakan formulasi optimal yang memiliki sifat fisik
stabil dan efektif menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes.

Kata Kunci: Aktivitas antibakteri, daun pandan wangi, jerawat, masker gel peel
off, Pandanus amaryllifolius, Propionibacterium acnes.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Merawat penampilan merupakan hal yang sangat penting untuk
meningkatkan kepercayaan diri seseorang dan memengaruhi persepsi orang
lain terhadap gaya hidup. Wajah, yang menjadi bagian terpenting dalam
penampilan, merupakan area tubuh yang sangat esensial. Namun, Kkulit
wajah rentan terhadap kontaminasi dan paparan akibat faktor hormonal
maupun aktivitas sehari-hari di luar rumah. Menurut National Center for
Biotechnology Information (2023), produksi minyak pada kulit biasanya
disalurkan melalui folikel rambut oleh kelenjar sebaceous, namun
penumpukan sel kulit mati dan kotoran yang tidak dibersihkan dapat
menyumbat folikel sehingga membentuk komedo. Timbunan lemak ini
tidak hanya membuat kulit kasar dan tidak rata, tetapi juga dapat
mengganggu penampilan karena berpotensi memicu peradangan yang

menyebabkan jerawat.

Kulit wajah sering mengalami berbagai gangguan, salah satunya yang
paling umum adalah jerawat. Jerawat merupakan kondisi peradangan kulit
yang sering terjadi, termasuk pada anak-anak yang memasuki masa pubertas
akibat faktor fisiologis karena adanya perubahan hormon. Data
menunjukkan bahwa jerawat dialami oleh 85% remaja di Indonesia, yang
ditandai dengan munculnya lesi pada wajah dan area tubuh lainnya. Salah

satu faktor utama yang memicu jerawat adalah infeksi bakteri



Propionibacterium acnes. Bakteri ini memiliki kemampuan untuk memecah
asam lemak bebas dalam sebum, yang kemudian menyebabkan pori-pori
tersumbat dan memicu terjadinya peradangan (Wananggari &
Oktavilantika, 2024).

Selain infeksi bakteri, beberapa faktor lain seperti perubahan hormon, stres,
dan paparan radikal bebas juga dapat memperburuk kondisi jerawat. Radikal
bebas diketahui dapat merusak kolagen dan elastin, dua jenis protein yang
sangat penting dalam menjaga kesehatan kulit, termasuk kelembapan,
kehalusan, elastisitas, dan fleksibilitasnya. Kerusakan kolagen dan elastin
akibat radikal bebas ini meningkatkan risiko peradangan lebih lanjut pada
kulit, yang pada akhirnya memperparah kondisi jerawat (Akmal et al.,
2022).

Penggunaan bahan alami dalam bidang farmasi dan kosmetik semakin
populer karena dinilai lebih aman serta ramah lingkungan dibandingkan
bahan sintetis. Salah satu tanaman yang memiliki potensi besar adalah daun
pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.). Selain dimanfaatkan
sebagai pengharum makanan, tanaman ini juga memberikan manfaat bagi
kesehatan kulit. Daun pandan wangi mengandung berbagai senyawa
bioaktif, seperti flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan polifenol, yang
berkontribusi terhadap aktivitas antibakteri dan antioksidan. Polifenol
berfungsi sebagai antioksidan kuat dengan kemampuan menetralisir radikal
bebas penyebab peradangan, sementara flavonoid dan alkaloid efektif dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes. Mekanisme
kerja senyawa tersebut mencakup kerusakan dinding sel dan enzim bakteri,
sehingga mengakibatkan kematian mikroorganisme tersebut (Lomthong et
al., 2022).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun pandan
wangi menghasilkan zona hambat sebesar 4,43 mm pada konsentrasi 40%,
5,67 mm pada 50%, dan 7,16 mm pada 60%. Namun, efektivitas ini masih

jauh lebih rendah dibandingkan kontrol positif (azitromisin) dengan zona



hambat 13,2 mm. Oleh karena itu, diperlukan inovasi untuk meningkatkan
efektivitasnya serta mempermudah aplikasi sebagai terapi jerawat (Faizah,
2023).

Salah satu upaya inovatif yang telah dilakukan adalah formulasi masker gel
peel off ekstrak daun pandan wangi dengan pelarut etanol:etil asetat (1:1),
yang diuji terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis sebagai model
bakteri penyebab infeksi kulit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
semakin tinggi konsentrasi ekstrak, maka semakin tinggi pula aktivitas
antibakterinya, dengan zona hambat tertinggi sebesar 12,33 mm pada
konsentrasi 20%. Formulasi tersebut juga stabil selama 4 minggu
penyimpanan dan memenuhi parameter fisikokimia seperti pH, daya lekat,
waktu mengering, dan daya sebar (Diniawati & Nurwaini, 2023). Meski
begitu, penelitian ini  belum menguji efektivitasnya terhadap
Propionibacterium acnes, yang justru merupakan bakteri utama penyebab

jerawat. Hal ini menjadi celah untuk penelitian lanjutan.

Hasil-hasil dari penelitian tersebut menjadi dasar untuk mengembangkan
produk perawatan kulit berbasis bahan alami. Sejalan dengan tren kosmetik
berbahan alami atau green cosmetics, fenomena kosmetik berbasis bahan
alami semakin berkembang di Indonesia. Produk ini dianggap lebih ekologis
dan ramah lingkungan dibandingkan kosmetik konvensional. Konsumen
semakin tertarik pada produk yang tidak hanya efektif tetapi juga aman dan
berkelanjutan. Inovasi dalam formulasi kosmetik berbasis bahan alami
seperti ekstrak daun pandan wangi menawarkan solusi efektif untuk
perawatan kulit khususnya dalam mengatasi masalah jerawat. Produk-
produk dari bahan alam atau green cosmetics dianggap lebih ekologis dan

berkelanjutan dibandingkan produk konvensional (Wahyuni ef al., 2024).

Masker gel peel off menjadi salah satu produk perawatan kulit yang populer.
Masker ini memberikan manfaat eksfoliasi yang menyegarkan,
membersihkan kotoran dan sel kulit mati serta membantu merawat kulit

berjerawat. Masker gel peel off diformulasikan dengan basis polivinil



alkohol (PVA), yang berfungsi membentuk lapisan film oklusif pada wajah
setelah kering. PVA juga memiliki sifat adhesif yang memudahkan
pengangkatan masker dan membantu memperbaiki tekstur kulit.
Konsentrasi humektan dalam formulasi masker memengaruhi viskositas dan
waktu pengeringan, sehingga memengaruhi kenyamanan penggunaan
(Sulastri & Chaerunisaa, 2016).

Memiliki kandungan senyawa bioaktif yang signifikan dan sifat ramah
lingkungan, formulasi masker gel peel off berbasis ekstrak daun pandan
wangi menawarkan manfaat tambahan berupa aktivitas antibakteri yang
dapat membantu mengatasi jerawat. Masker ini tidak hanya mendukung
kesehatan kulit tetapi juga sejalan dengan tren global menuju keberlanjutan

dalam industri kosmetik.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan menunjukkan perlunya
pengembangan formulasi, seperti masker gel peel off yang tidak hanya
meningkatkan stabilitas dan efektivitas antibakteri ekstrak tetapi juga
memberikan kemudahan dalam aplikasi topikal pada kulit wajah. Formulasi
ini diharapkan mampu memaksimalkan pelepasan senyawa aktif serta
meningkatkan penetrasi pada area yang terinfeksi. Diharapkan juga dapat
memberikan solusi alternatif dan inovatif dalam perawatan kulit berjerawat
serta mendukung tren global menuju keberlanjutan dalam industri kosmetik

berbasis bahan alam.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimana menentukan konsentrasi ekstrak daun pandan wangi
(Pandanus amaryllifolius Roxb.) yang optimal dalam formulasi masker
gel peel off untuk menghambat bakteri Propionibacterium acnes
penyebab jerawat?

2. Bagaimana karakteristik fisik dan stabilitas masker gel peel off dengan

ekstrak daun pandan wangi pada berbagai konsentrasi?



3. Bagaimana efektivitas masker gel peel off dengan ekstrak daun pandan
wangi dalam menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium

acnes?
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memformulasikan dan
mengevaluasi karakter fisik masker gel peel off berbasis ekstrak daun
pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) serta menguji

aktivitas antibakterinya terhadap bakteri Propionibacterium acnes.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Memformulasikan masker gel peel off berbasis ekstrak daun
pandan wangi untuk menghasilkan formulasi yang optimal.

2. Mengevaluasi karakteristik fisik dan organoleptik masker gel peel
off.

3. Menguji aktivitas antibakteri dari masker gel peel off terhadap

Propionibacterium acnes menggunakan metode difusi cakram.
1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang farmasi dan
kosmetik khususnya mengenai pemanfaatan ekstrak tumbuhan
sebagai bahan aktif dalam formulasi produk perawatan kulit.
Penelitian ini juga dapat menjadi sumber referensi bagi penelitian
selanjutnya yang berhubungan dengan penggunaan bahan alami

dalam kosmetik.



1.4.2 Manfaat Bagi Peneliti

Bagi peneliti, penelitian ini memberikan pengalaman dan
pengetahuan praktis dalam merumuskan dan mengevaluasi produk
kosmetik. Peneliti juga dapat mengembangkan keterampilan dalam
melakukan uji aktivitas antibakteri serta analisis data, yang

merupakan bagian penting dari proses penelitian ilmiah.

1.4.3 Manfaat Bagi Institusi Terkait

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi yang berguna
bagi institusi pendidikan dan penelitian dalam bidang farmasi dan
kosmetik. Selain itu, penelitian ini dapat mendukung pengembangan
produk Dberbasis herbal di industri kosmetik yang dapat

meningkatkan daya saing produk lokal.
1.4.4 Manfaat Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi alternatif bagi
masyarakat dalam perawatan kulit, khususnya dalam mengatasi
masalah jerawat dan kulit berminyak dengan menggunakan produk
yang berbahan dasar alami. Dengan demikian, masyarakat dapat
lebih memilih produk yang aman dan efektif untuk kesehatan kulit,
serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya penggunaan bahan

alami dalam perawatan kecantikan.
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2.1 Tanaman Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.)

Sebagai anggota famili Pandanaceae, pandan wangi banyak ditemukan di
kawasan Asia Tenggara dan dikenal luas karena aromanya yang khas.
Aroma ini dihasilkan oleh senyawa 2-acetyl-1-pyrroline (2AP), yang
berperan penting dalam memberikan cita rasa pada berbagai masakan
tradisional. Selain dimanfaatkan sebagai penyedap alami, pandan wangi
juga menunjukkan potensi sebagai tanaman obat berkat kandungan senyawa

bioaktifnya (Wahyuni et al., 2024).

Di lingkungan tropis, terutama di Asia Tenggara, jenis pandan ini kerap
ditanam di pekarangan rumah dan digunakan untuk memberikan aroma
pada makanan maupun minuman. Ciri khasnya adalah daun yang tidak
berduri, sehingga lebih mudah untuk diolah dan dimanfaatkan (Purba ef al.,
2016).

Ekstrak dari bagian daunnya diketahui mengandung flavonoid, alkaloid,
tanin, dan saponin, senyawa aktif yang berpotensi sebagai agen antibakteri.
Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak etanol dari daun tersebut mampu
menghambat pertumbuhan Propionibacterium acnes dengan zona hambat
sebesar 4,43 mm pada konsentrasi 40%, meningkat menjadi 5,67 mm pada
50%, dan 7,16 mm pada 60%. Efek antibakteri ini diperkirakan berasal dari
aktivitas flavonoid dan alkaloid dalam merusak struktur membran sel

bakteri, yang pada akhirnya menyebabkan kematian sel. Meskipun



menunjukkan efektivitas, daya hambatnya masih berada di bawah antibiotik
standar seperti azitromisin, yang memiliki zona hambat sebesar 13,2 mm

(Faizah, 2023).
2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi

Daun Pandan memiliki ragam jenisnya di dunia, salah satu ragam
jenis yang akan dibahas adalah Pandan Wangi. Klasifikasi daun
Pandan Wangi menurut Wijayanti (2024) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae (Tumbuhan)

Divisi : Tracheophyta

Subkelas : Arecidae

Ordo : Pandanales

Familia : Pandanaceae

Genus : Pandanus

Spesies : Pandanus amaryllifolius Roxb.

;

Gambar 2.1 Tanaman Daun Pandan Wangi (Dokumentasi pribadi)

Daun Pandan Wangi masuk ke dalam famili Pandanacea. Daun
Pandan ini memiliki daun berwarna hijau, batang berbentuk bulat
bisa tunggal ataupun bercabang, serta memiliki akar udara atau akar
tunggang yang terlihat di pangkal batangnya. Bentuk helaian dari
daunnya seperti pita dan memanjang dengan tepi yang rata serta

ujung yang meruncing (Wijayanti, 2024).



Tanaman pandan biasanya berbentuk pohon atau semak tegak
dengan tinggi antara 3 dan 7 meter. Batangnya memiliki duri dan
akar penopang di sekitar pangkal batangnya. Tanaman pandan
memiliki daun berlilin yang berwarna hijau muda hingga hijau tua,
dengan panjang sekitar 2-3 meter dan lebar 8-12 cm. Daunnya
berbentuk tunggal dan keras, dengan duri halus di tepinya yang besar

(Wijayanti, 2024).

Tanaman Pandan Wangi biasanya berbentuk menjalar dan tinggi 0,5
sampai 1 meter dengan batang bulat berdiameter 3-4 mm dan akar
tunjang kecil yang muncul di sekitar pangkal batang. Cabangnya
panjang 4,5 sampai 9 cm dan berdiameter 1-2 mm, dan tidak
memiliki akar hisap. Batangnya kecil dan panjang, tinggi 1-1,6
meter, dan berdiameter 2 sampai 5 cm. Daun pandan wangi
berbentuk oblong dan berukuran 25-27 cm x 2-5 cm, dengan warna

hijau pucat dan batang tipis (Wijayanti, 2024).
2.1.2 Manfaat dan Penggunaan Secara Tradisional

Daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) merupakan
salah satu tanaman yang banyak digunakan secara tradisional dalam
berbagai budaya, dan daun pandan juga dikenal sebagai bahan alami
yang multifungsi. Warna hijau pada daun pandan sering digunakan
sebagai pewarna hijau alami untuk berbagai masakan, serta menjadi
pengharum yang menambah cita rasa karena aroma khas yang
dimiliki daun pandan. Secara tradisional, daun pandan sering
digunakan dalam aneka kuliner seperti pembuatan kue, nasi, dan
minuman (Wijayanti, 2024). Penggunaan daun pandan sebagai
penyedap pada makanan diketahui biasa digunakan oleh masyarakat

etnis Batak Karo di Sumatera Utara (Purba et al., 2016).

Selain daun pandan wangi dimanfaatkan untuk bidang kuliner, daun
ini juga memiliki peran penting dalam kegiatan ritual, terutama di
kalangan masyarakat Hindu-Bali. Sebagai contoh, di Pulau

Serangan, daun pandan wangi dimanfaatkan sebagai komponen
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dalam banten (sesajen) yang dikenal sebagai canang sari (Putri et al.,
2014). Dalam konteks ini, bagian dari daun pandan yang disebut
kembang rampe diiris tipis-tipis dan diletakkan di bagian atas dan

tengah canang.

Masyarakat memanfaatkan daun pandan wangi tidak hanya untuk
kegunaannya dalam kuliner atau masakan, tetapi juga untuk tujuan
simbolis tradisi dan kepercayaan. Dengan demikian, daun padan
wangi menjadi lebih dari sekedar bahan kuliner tetapi juga berfungsi
sebagai elemen penting dalam praktik spiritual dan budaya

masyarakat setempat.
2.2 Ekstraksi

2.2.1 Pengertian Ekstraksi

Ekstraksi merupakan suatu metode pemisahan zat yang didasarkan
pada perbedaan kelarutan antara dua cairan yang tidak saling larut,
yang umumnya melibatkan air sebagai salah satu pelarut dan pelarut
organik lainnya seperti etanol, methanol, atau kloroform, untuk
memisahkan komponen-komponen yang diinginkan dari campuran
kompleks. Proses ekstraksi ini memungkinkan untuk memperoleh
senyawa-senyawa bioaktif dari sumber (sampel) alami seperti
tanaman, dengan memanfaatkan sifat fisik dan kimia dari masing-
masing komponen, sehingga dapat menghasilkan ekstrak yang kaya
akan senyawa-senyawa bermanfaat, seperti polifenol dan flavonoid.
Penyaringan perlu dilakukan untuk memisahkan pelarut dan sampel.
Metode ekstraksi dapat disesuaikan dengan kebutuhan spesifik
untuk meningkatkan efisiensi dan hasil pemisahan, serta
memastikan bahwa senyawa yang dihasilkan tetap terjaga kualitas

dan aktivitas biologisnya (Badaring et al., 2020).

2.2.2 Maserasi

Maserasi merupakan metode yang paling banyak digunakan, dan

menjadi metode paling sederhana diantara metode ekstraksi lainnya.
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Maserasi berasal dari kata “macerare” yang artinya melunakkan.
Maserasi didefinisikan sebagai penarikan simplisia dengan
merendam simplisia tersebut dalam cairan penyari (pelarut) pada
suhu 15°-25° lama waktu yang digunakan untuk simplisia
dimaserasi bergantung pada keadaan atau ditentukan pada tiap
pembuatan sediaan (Syamsuni, 2006). Metode maserasi memang
menjadi metode yang paling sederhana, namun metode ini juga
memiliki kekurangan seperti membutuhkan banyak waktu, dan

pelarut yang digunakan perlu jumlah yang banyak.

2.2.3 Pelarut

Pelarut merupakan zat yang digunakan untuk melarutkan komponen
aktif dari suatu bahan dalam proses ekstraksi. Pemilihan pelarut
adalah salah satu faktor penting yang mempengaruhi dari hasil
ekstraksi. Pelarut yang digunakan harus memenuhi beberapa kriteria
seperti memiliki selektivitas tinggi terhadap senyawa target, mudah
menguap untuk mempermudah pemisahan setelah ekstraksi, aman

digunakan, dan mudah diperoleh (Yunita & Khodijah, 2020).

Etanol adalah salah satu pelarut yang paling umum digunakan dalam
proses ektraksi karena memiliki kelarutan yang baik sehingga dapat
melarutkan senyawa polar maupun nonpolar (flavonoid dan
alkaloid), etanol juga dianggap aman untuk digunakan aplikasinya
terhadap makanan dan farmasi, dan etanol mudah diperoleh dan
relatif murah dibandingkan pelarut lainnya (Yunita & Khodijah,
2020). Etanol 96% merupakan pelarut yang terdiri dari 96% etanol
dan 4% air, yang memiliki sifat universal, sehingga dapat
melarutkan senyawa polar maupun nonpolar. Dengan titik didih
yang rendah, etanol 96% memudahkan penguapan saat konsentrasi
ekstrak. Selain itu, konsentrasi tinggi etanol memastikan kandungan
air yang rendah, yang sangat membantu dalam meningkatkan
kelarutan senyawa yang kurang larut dalam air. Penggunaan etanol

96% sebagai pelarut mampu meningkatkan rendemen ekstrak yang
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dihasilkan, memaksimalkan pelarutan senyawa bioaktif seperti
flavonoid, memiliki titik didih rendah yang mempercepat proses
evaporasi, sehingga mempercepat pengolahan ekstrak pekat tanpa

merusak senyawa aktif (Khoirunnisa & Fuadi, 2023).

2.2.4 Senyawa Aktif dalam Ekstrak Daun Pandan Wangi

Ekstrak dari daun pandan wangi diketahui memiliki senyawa aktif
yang berperan dalam manfaat farmakologis, aktivitas biologisnya
termasuk aktivitas antibakteri. Daun pandan wangi mengandung
metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan
polifenol yang berfungsi sebagai antioksidan alami. Senyawa-
senyawa ini membantu menangkal radikal bebas secara efektif.
Selain sifat antioksidan, daun pandan wangi juga mengandung
pigmen alami berupa polifenol seperti tanin, lignin, kuinon, dan
alkaloid berwarna, yang memberikan sifat perwarna polar lainnya.
Aroma khas dari daun padan wangi berasal dari senyawa 2-acetyl-
1-pyrroline, yang merupakan turunan dari asam amino fenilalanin.
Senyawa inilah yang menjadi penyebab utama aroma unik yang
dimiliki pandan (Wijayanti, 2024). Berikut senyawa aktif dalam

ekstrak daun pandan wangi:

1. Alkaloid
Senyawa ini berperan dalam menghambat penyusunan
peptidoglikan pada dinding sel bakteri, yang menyebabkan sel
bakteri tidak dapat terbentuk sempurna dan akhirnya mati

(Wananggari & Oktavilantika, 2024).

T
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Gambar 1.2 Struktur Alkaloid (Maisarah et al., 2023)
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2. Flavonoid
Flavonoid merupakan senyawa utama dalam ekstrak daun
pandan wangi. Senyawa ini berfungsi sebagai antiinflamasi
dengan mekanisme menghambat enzim siklooksigenase
sehingga pembentukan prostaglandin terhambat (Akmal ef al.,

2022).

Flavonoid juga memiliki mekanisme kerja sebagai antibakteri
melalui pengikatan pada asam amino nukleofilik dan
inaktivasi enzim yang penting untuk metabolisme bakteri.
Senyawa ini juga diketahui mampu melawan stres oksidatif,
yang dapat memperkuat efek antibakteri (Wananggari &
Oktavilantika, 2024).

H,C
C/CH;;

H;

Gambar 2.3 Struktur Flavonoid (Noer et al., 2018).

3. Tanin
Tanin menghambat pembentukan protein di dinding sel
bakteri, yang mengakibatkan struktur dinding sel terganggu.
Proses ini menghambat pertumbuhan dan menyebabkan

kematian bakteri (Wananggari & Oktavilantika, 2024).
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Gambar 2.2. Struktur Tanin (Noer et al., 2018)
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4. Saponin
Saponin memiliki sifat antimikroba dan mendukung kesehatan
kulit dengan mencegah infeksi pada luka. Senyawa ini bekerja
dengan merusak membran sel bakteri melalui pengurangan
tegangan permukaan, yang mengakibatkan kebocoran isi sel

dan kematian bakteri (Diniawati & Nurwaini, 2023).

n -CH HC CHy
HJC\' 3 \/
§H3 / \/ - \
|/, "CH3 P /\\/‘
CHj H C/ N [ /1. SCHy
— 3 NG C”\< g
A A oY
HO ( 2
Struktur Dasar Steroid ) .CHﬂ Struktur Dasar Triterpen

Gambar 2.3. Struktur Saponin (P. A. Putri et al., 2023)

5. Polifenol
Polifenol bertindak sebagai agen antibakteri dengan merusak
struktur membran sel, menyebabkan hilangnya fungsi seluler
yang esensial seperti melalui reaksi dengan membran sel
bakteri, yang dapat mengakibatkan kerusakan membran dan

kebocoran isi sel (Wananggari & Oktavilantika, 2024).

Polifenol memiliki beberapa mekanisme antibakteri seperti
mengganggu struktur dinding sel dan membran bakteri,
mengurangi fluiditas membran, dan menghambat sintesis asam
nukleat, dinding sel, atau metabolisme energi bakteri. Selain
aktivitas antibakteri, polifenol juga memiliki aktivitas
antibiofilm seperti dapat menghambat pembentukan biofilm
bakteri dengan mengganggu sistem komunikasi antar sel
bakteri dan menekan gen-gen yang terakit pembentukan
biofilm. Karena aktivitasnya ini, maka polifenol dapat
diaplikasikan secara topical dalam bentuk krim, gel, atau salep
untuk mengurangi infeksi biofilm pada perangkat medis

(Slobodnikova et al., 2016).



15

2.3 Formulasi Sediaan Gel Peel Off

2.3.1 Definisi dan Karakteristik

Masker gel peel off adalah sediaan kosmetik yang berbentuk cairan
atau pasta yang digunakan pada kulit wajah. Sediaan ini memiliki
keunggulan seperti memperbaiki serta merawat kulit wajah dari
masalah keriput, penuaan, dan jerawat. Selain itu, masker gel peel
off juga berfungsi untuk meningkatkan hidrasi kulit, membersihkan,
melembapkan, serta merelaksasi otot-otot wajah. Dalam
penggunaannya, masker ini akan mengering setelah dioleskan dan
membentuk lapisan tipis yang dapat dikelupas (peel off) untuk
mengangkat kotoran dan sel kulit mati dari permukaan kulit wajah

(Kartika et al., 2021).

Masker gel peel off merupakan sediaan kosmetik perawatan wajah
berbentuk gel yang setelah diaplikasikan pada kulit akan mengering
dalam waktu tertentu, membentuk lapisan film transparan yang
elastis, dan dapat dikelupas dengan mudah tanpa menimbulkan rasa
sakit. Masker ini memiliki karakteristik yang bermanfaat untuk
menjaga keremajaan dan elastisitas kulit, mengangkat sel kulit mati,
serta mencerahkan kulit wajah. Proses penggunaannya yang praktis
dan efisien membuat masker gel peel off banyak diminati sebagai
pilihan perawatan wajah. Sediaan ini juga menawarkan kelembapan
optimal pada kulit, di mana efektivitasnya dapat meningkat seiring
dengan konsentrasi bahan aktif yang ditambahkan ke dalam
formula. Berdasarkan penelitian, formulasi masker gel peel off harus
memenuhi kriteria homogenitas, pH yang sesuai untuk kulit (4,5—
6,5), waktu pengeringan ideal (15-30 menit), serta terbukti tidak
menyebabkan iritasi (Kartika et al., 2021).
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2.3.2 Bahan-Bahan Tambahan Masker Gel Peel Off

1. HPMC (Hydroxypropyl Methylcellulose)
Hydroxypropyl Methylcellulose (HPMC) adalah polimer hidrofilik
yang berfungsi sebagai pengental dan pembentuk gel (gelling
agent). Dalam formulasi masker gel peel off, HPMC membantu
meningkatkan stabilitas sediaan, menjaga kelembapan kulit, dan
memberikan tekstur yang halus. HPMC juga kompatibel dengan
berbagai bahan aktif, sehingga sering digunakan dalam kosmetik

(Rowe et al., 2009).

2. PVA (Polyvinyl Alcohol)
Polivinyl Alcohol (PVA) adalah polimer sintetik yang sering
digunakan dalam formulasi masker gel peel off karena sifat
adhesifnya. PVA mampu membentuk lapisan film tipis setelah
pengeringan, sehingga memudahkan pengguna untuk mengelupas
masker. Selain itu, PVA juga membantu mengangkat sel kulit mati
dan kotoran dari permukaan kulit. Konsentrasi PVA yang
digunakan dalam formulasi masker sangat memengaruhi
viskositas, waktu pengeringan, dan kekuatan fi/m yang dihasilkan

(Silvia & Mentari, 2022).

3. Propilen glikol
Propilen glikol adalah humektan yang sering digunakan dalam
formulasi kosmetik untuk menjaga kelembapan kulit. Senyawa ini
bekerja dengan cara menarik air dari lingkungan ke lapisan kulit,
sehingga kulit tetap lembap dan terhidrasi. Selain itu, propilen
glikol juga berfungsi sebagai pelarut untuk bahan aktif dan
meningkatkan penetrasi zat aktif ke dalam kulit (Rowe et al,

2009).

4. Pengawet
Metil paraben dan propil paraben adalah pengawet yang

digunakan untuk mencegah pertumbuhan mikroorganisme dalam
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produk kosmetik. Paraben efektif melawan berbagai jenis bakteri
dan jamur yang dapat merusak sediaan selama penyimpanan.
Kombinasi metil paraben dan propil paraben sering digunakan
untuk memperluas spektrum aktivitas antimikroba dan

meningkatkan efektivitas pengawetan (Rowe et al., 2009).

5. Pelarut
Aquadest atau air suling adalah pelarut universal yang sering
digunakan dalam formulasi kosmetik. Air ini bebas dari ion-ion
mineral dan kontaminan, sehingga memastikan stabilitas sediaan
dan mencegah interaksi dengan bahan aktif lainnya. Dalam
formulasi masker gel peel off, aquadest digunakan sebagai media
untuk melarutkan bahan aktif dan eksipien lainnya (Rowe et al.,

2009).

Tabel 2.1 Bahan-bahan Masker Gel Peel Off

No Bahan Konsentrasi Kadar Referensi

1 Ekstrak Daun Pandan X% -

2 HPMC 2% 2-4% (Rowe et al., 2009)

3 PVA 10% 10-16% (Rowe et al., 2009)

4 Propilen Glikol 10% ~15% (Rowe et al., 2009)

5 Metil Paraben 0,2% 0,02-0,3% (Rowe et al.,
2009)

6 Propil Paraben 0,02% 0,01-0,6% (Rowe et al.,
2009)

7 Aquadest Ad 100 ml -

2.4 Uji Evaluasi Sediaan Masker Gel Peel Off

2.4.1 Uji Organoleptik
Uji organoleptik bertujuan untuk mengevaluasi dari karakteristik
fisik suatu sediaan yang dapat dilakukan dengan pengamatan

terhadap bentuk, warna dan bau (Putri et al., 2021).



18

2.4.2 Uji Homogenitas
Homogenitas dilakukan untuk menilai apakah semua bahan pada
saat pembuatan sediaan telah tercampur sehingga tidak ada lagi
butiran berupa pasir atau gumpalan yang dapat mengganggu
kehomogenan dari suatu sediaan. Homogenitas dari sediaan
berpengaruh terhadap distribusi masker gel peel off pada kulit (Putri
etal., 2021).

2.4.3 Uji pH
Uji pH dilakukan agar memastikan keamanan pada saat pemakaian
agar tidak menyebabkan iritasi pada kulit. Nilai pH yang aman
disesuaikan pada pH kulit yaitu 4,5-6,5 (Putri et al., 2021).

2.4.4 Uji Daya Sebar
Uji daya sebar bertujuan untuk mengetahui kemampuan sediaan
untuk menyebar di atas permukaan kulit. Diameter sebaran idealnya

berkisar antara 5-7 cm (Ali & Kaid, 2024).

2.4.5 Uji Waktu Pengeringan
Uji waktu pengeringan dilakukan untuk mengetahui berapa lama
waktu yang dibutuhkan sediaan untuk mongering sempurna setelah
di aplikasikan. Waktu kering ideal antara 15-30 menit untuk
kenyamanan pengguna (Gani et al., 2024).

2.4.6 Uji Stabilitas
Uji stabilitas dilakukan untuk menilai kestabilan fisik sediaan
terhadap perubahan suhu ekstrem secara berulang. Syarat pada uji
ini adalah tidak terjadi perubahan signifikan pada warna, bau,

viskositas, atau pH setelah siklus uji (Aditama et al., 2024).

2.4.7 Uji Viskositas
Uji viskositas dilakukan karena merupakan faktor penting yang

berpegaruh pada daya sebar serta pelepasan zat aktifnya (Aditama et
al., 2024).
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2.5 Bakteri Propionibacterium acnes
Propionibacterium acnes merupakan bakteri anaerob gram positif yang
umumnya ditemukan di dalam folikel sebasea kulit. Meskipun bakteri ini
sering dikaitkan dengan proses pembentukan jerawat, namun sebenarnya
bakteri ini juga memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan kulit

dan mencegah kolonisasi patogen lainnya (Achermann et al., 2014).

Dalam kondisi normal, Propionibacterium acnes berperan dalam proses
metabolisme asam lemak tak jenuh menjadi asam lemak jenuh, sehingga
sebum menjadi padat dan menyebabkan bakteri ini keluar dari kelenjar
sebasea. Namun, ketika bakteri ini berkembang biak secara berlebihan,
dapat menyebabkan hiperproliferasi epidermis folikuler, produksi sebum
berlebih, obstruksi folikel, peradangan, dan aktivitas bakteri lainnya

(Komala et al., 2020).

Propionibacterium acnes dapat dianggap sebagai bakteri yang memiliki
peran ganda dalam menjaga keseimbangan kulit. Oleh karena itu, penting
untuk memahami bagaimana bakteri ini berinteraksi dengan kulit serta cara
mengontrol pertumbuhannya untuk mencegah jerawat dan masalah kulit

lainnya.

Gambar 2.4 Bakteri Propionibacterium acnes (Jahns et al., 2016).

2.6 Jerawat

Jerawat, atau Acne vulgaris, adalah kondisi kulit yang umum terjadi pada
remaja dan dapat berlanjut hingga dewasa. Penyakit ini disebabkan oleh
penyumbatan pori-pori kulit yang disertai peradangan, yang berasal dari
saluran kelenjar minyak. Akibatnya, sekresi minyak kulit terhambat,

membesar, dan akhirnya mengering menjadi jerawat. Tanda-tanda
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kemunculan jerawat termasuk komedo, nodul, papul, kista, dan pustul yang

muncul di area wajah, punggung, lengan atas, leher, dan dada.

Salah satu penyebab jerawat adalah bakteri yang disebut Propionibacterium
acnes. Bakteri ini mengeluarkan enzim lipase, seperti GehA dan Glycerol-
ester hydrolase A, yang membantu memecah sebum, yaitu minyak yang
dihasilkan oleh kelenjar minyak di kulit. Ketika sebum ini terpecah,
trigliserida yang terkandung di dalamnya akan diubah menjadi asam lemak
bebas. Asam lemak ini dapat memicu pembentukan Reactive Oxygen
Species (ROS), yang dapat merusak sel-sel kulit dan menyebabkan
peradangan. Akibatnya, proses ini berkontribusi pada munculnya jerawat

(Pariury et al., 2021).

2.7 Uji Aktivitas Antibakteri

2.7.1 Metode Difusi

Metode difusi cukup banyak digunakan karena memiliki beberapa
keunggulan seperti kemudahan pelaksanaannya, tidak memerlukan
alat khusus dan memberikan fleksibilitas lebih dalam pemilihan obat
yang akan diuji. Metode ini sering digunakan dalam berbagai
penelitian dan aplikasi industri, termasuk dalam pengujian

efektivitas antibiotik dan bahan pengawet (Fitriana et al., 2019).
Metode difusi sendiri terdapat tiga macam metode lagi, yaitu:

1. Metode Disk Diffusion (Kirby-Bauer 7Test)
Metode ini digunakan untuk mengukur sensitivitas mikroba
terhadap agen antimikroba. Proses ini dilakukan dengan
memanfaatkan kertas cakram. Kertas cakram yang telah diisi
dengan senyawa uji diletakkan di atas media agar yang
sebelumnya diinokulasi dengan bakteri. Jika terdapat area jernih
pada permukaan media agar, itu menunjukkan bahwa
pertumbuhan mikroorganisme terhambat oleh agen antimikroba

yang diuji (Fitriana ef al., 2019).
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2. Cylinder Diffusion Test
Metode difusi silinder ini masih jarang digunakan. Dalam
metode ini, silinder steril yang berisi zat yang diuji diletakkan
pada permukaan agar yang telah diinokulasi dengan bakteri uji.
Zat akan difusi dari silinder ke media agar, menciptakan zona
hambatan (zona tidak ada pertumbuhan mikroorganisme) di
sekitar silinder. Ukuran zona hambatan ini digunakan untuk
menilai kekuatan aktivitas antimikroba dari zat yang diuji

(Purwanto & Saputro, 2022).

3. Well Diffusion Test
Metode sumuran dilakukan dengan membuat lubang tegak lurus
pada permukaan agar padat yang telah diinokulasi dengan
bakteri target. Jumlah dan posisi lubang disesuaikan dengan
tujuan eksperimen, setelah itu lubang tersebut diisi dengan
sampel yang diuji. Setelah inkubasi, pertumbuhan
mikroorganisme diamati untuk menilai ada atau tidaknya zona
hambatan di sekitar lubang. Metode ini memiliki keunggulan
dalam kemudahan pengukuran luas zona hambatan, karena
bakteri tumbuh tidak hanya di permukaan agar tetapi juga di
kedalaman media. Namun, pembuatan sumuran dapat
mengalami beberapa kendala, seperti sisa agar yang tertinggal
pada media dan kemungkinan retaknya agar di sekitar lubang
sumuran, yang dapat mengganggu proses difusi antibiotik dan
mempengaruhi akurasi pengukuran diameter zona hambatan saat

uji sensitivitas (Nurhayati et al., 2020).

2.7.2 Metode Dilusi

Metode dilusi terbagi menjadi dua jenis, yaitu dilusi cair dan dilusi
padat. Metode dilusi cair digunakan untuk mengukur KHM
(Konsentrasi Hambat Minimum), sedangkan metode dilusi padat

digunakan untuk menentukan KBM (Konsentrasi Bunuh
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Minimum). Pada metode dilusi cair, prosesnya melibatkan
pembuatan seri pengenceran agen antimikroba dalam medium cair

yang kemudian dicampurkan dengan mikroba uji.

Sementara itu, metode dilusi padat dilakukan dengan cara
menginokulasi mikroba uji pada media agar yang telah mengandung
agen antimikroba. Salah satu keuntungan dari metode dilusi ini
adalah satu konsentrasi agen antimikroba yang diuji dapat
digunakan untuk menguji beberapa mikroba uji sekaligus (Fitriana

et al.,, 2019).

2.8 Kerangka Teori

Daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb), diketahui
mengandung metabolit sekunder alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan
polifenol. Kelima metabolit sekunder ini memiliki potensi sebagai agen
antibakteri. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun
pandan wangi dapat menghambat pertumbuhan Propionibacterium acnes
dengan zona hambat rata-rata 4,43 mm pada konsentrasi 40%, 5,67 mm
pada 50%, dan 7,16 mm pada 60%. Efek antibakteri ini diyakini berasal dari
senyawa flavonoid dan alkaloid yang mampu merusak struktur membran sel

bakteri, sehingga mengganggu fungsi vitalnya (Faizah, 2023).

Daun pandan yang telah didapatkan kemudian di buat menjadi simplisia
yang kemudian di buat menjadi ekstrak kental dengan menggunakan metode
maserasi, dan pelarut yang digunakan adalah etanol 96%. Kemudian untuk
memastikan kandungan metabolit sekunder pada tanaman, maka dilakukan
uji penapisan fitokimia. Selanjutnya perlu dilakukan standardisasi ekstrak
dilakukan agar dapat diperoleh bahan baku yang seragam yang akhirnya

dapat menjamin efek farmakologi tanaman tersebut.

Ekstrak kemudian diformulasikan menjadi masker gel peel off, dan
dilakukan  pengujian  aktivitas  antibakterinya  pada  bakteri

Propionibacterium acnes dengan menggunakan metode difusi cakram.
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Berdasarkan kumpulan tinjauan pustaka yang sudah ada, maka dapat dibuat

kerangka teori sebagai berikut:

Ekstrak daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.)

v v
Standardisasi Penapisan Fitokimia
I v
v v Metabolit Sekunder
Spesifik Non spesifik
1 I e  Flavonoid
o Identitas ekstrak e Kadar air * Alkalqid
o Uji organoleptik o Kadar abu total * Sapf)nm
¢ Uji senyawa e Kadar abu tidak * Tan,m
kimia larut air larut asam * Polifenol
 Uji senyawa o Susut pengeringan
kimia larut etanol
I
v
Formulasi Masker Gel Peel Off
v
Evaluasi Sediaan Masker Gel Peel Off
v
Uji Aktivitas Antibakteri
v ' v
Difusi | Dilusi |
3 R 2
e Cakram : o Cair :
o Sumuran i o Padat i
o Silinder : :
I o 7 -

v

Menghambat pertumbuhan Propionibacterium acnes

Gambar 2.

5 Kerangka Teori

Tidak diteliti
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2.9 Kerangka Konsep

Variabel Bebas (Independen) Variabel Terikat (Dependen)

Sifat fisik sediaan masker

> gel Peel Off
Konsentrasi Ektrak Daun L
Padan Wangi (Pandanus
amaryllifolius Roxb.) . . .
Aktivitas Antibakteri

A 4

terhadap Propionibacterium
acnes

-

Gambar 2.6 Kerangka Konsep

2.10 Hipotesis

2.10.1 Hipotesis Nol (Ho)

Tidak adanya pengaruh antara formulasi masker gel peel off
ekstrak daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb
terhadap aktivitas antibakteri pada bakteri Propionibacterium
acnes.

Tidak adanya pengaruh dengan formulasi masker gel peel off
ekstrak daun pandan wangi terhadap parameter evaluasi fisik

sediaan yang sesuai.

2.10.2 Hipotesis Alternatif (Ha,)

1.

Terdapat pengaruh pada formulasi masker gel peel off ekstrak daun
pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) terhadap aktivitas
antibakteri pada bakteri Propionibacterium acnes.

Terdapat pengaruh pada formulasi masker gel peel off ekstrak daun
pandan wangi terhadap parameter evaluasi fisik sediaan yang

sesuai.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode eksperimental,
dimana merupakan metode pendekatan penelitian kuantitatif yang
dilakukan melalui serangkaian percobaan. Metode ini bertujuan untuk
memahami pengaruh variabel independen (perlakuan atau treatment)
terhadap variabel dependen (hasil) dalam situasi yang terkontrol (Sugiyono,

2019).

Penelitian ini akan dilakukan formulasi atau pembuatan masker gel peel off
yang mengandung ekstrak daun pandan wangi kemudian dilakukan evaluasi

dan diuji aktivitas antibakterinya terhadap Propionibacterium acnes.
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

3.2.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di:

1. Laboratorium Botani Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Lampung untuk mendeterminasi
tanaman, maserasi dan juga melakukan evaporasi.

2. Laboratorium Farmasetika Fakultas Kedokteran untuk
melakukan formulasi, dan evaluasi sediaan.

3. Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Matematika dan Ilmu

Pengetahuan Alam Universitas Lampung untuk melakukan uji



26

antibakteri Propionibacterium acnes pada ekstrak daun pandan

wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.).
3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari sampai dengan Mei

2025.

3.3 Alat dan Bahan Penelitian

3.3.1 Alat Penelitian

Dalam penelitian ini alat-alat yang digunakan adalah incubator,
autoklaf, water bath, rotary evaporator B-One RE-1000 VN,
Laminator Air Flow (LAF), blender, hotplate, toples kaca, timbangan
analitik, cawan petri, cawan porselen, cawan penguap, tabung
Erlenmeyer, gelas kimia, serta mortar dan stamper, pipet mikro,
jangka sorong, stopwatch, penggaris, batang pengaduk, spatula, pisau,
corong, kaca arloji, kaca objek, pipet volumetric, pipet tetes, yellow

tip, jarum ose, kapas, masker, handscoon, tisu, dan kertas saring.

3.3.2 Bahan Penelitian

Pada penelitian ini bahan yang digunakan adalah simplisia daun
pandan wangi yang sudah dijadikan serbuk. Daun pandan wangi yang
diambil dari Desa Pemanggilan, Kecamatan Natar, Kabupaten
Lampung Selatan, Provinsi Lampung. PVA (Polyvinyl alcohol),
HPMC (Hydroxypropyl methylcellulose), propilen glikol, metil
paraben, propil paraben, dan aquadest. Etanol 96%, isolate bakteri
Propionibacterium acnes, Nutrient Agar (NA), larutan McFarland

(BaClz 1%, dan H2SO4 1%) kloroform, ammonia, FeClsz, HCI 2N.
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3.4 Variabel Penelitian

3.4.1 Variabel Bebas

Variabel bebas pada penelitian ini adalah variasi konsentrasi ektrak
Daun Padan Wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) pada sediaan
masker gel peel off dengan konsentrasi 10%, 15%, 20%.

3.4.2 Variabel Terikat

Variabel terikat pada penelitian ini adalah sifat fisik sediaan masker
gel peel off, dan aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium

acnes.

3.5 Sampel Penelitian

Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah ekstrak daun pandan
wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.), bakteri Propionibacterium acnes,

Nutrient agar (NA), dan formulasi masker gel peel off 10%, 15%, dan 20%.
3.6 Prosedur Penelitian

3.6.1 Determinasi tanaman

Determinasi tanaman daun pandan wangi dilakukan di Laboratorium
Botani Fakultas MIPA Universitas Lampung. Proses ini bertujuan
untuk memastikan bahwa sampel yang digunakan dalam penelitian
termasuk ke dalam kingdom, kelas, famili, dan genus atau identitas

biologis dari daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.).

3.6.2 Pembuatan Simplisia

Daun pandan wangi pertama-tama dipisahkan dari akar. Selanjutnya,
ditimbang dan dilakukan sortasi basah untuk membersihkan dari
kotoran-kotoran yang menempel. Selanjutnya, daun pandan dipotong
kecil-kecil untuk mempermudah proses pengeringan. Kemudian daun
pandan dikeringkan dibawah sinar matahari diatas tampah dan ditutup
menggunakan kain hitam selama 7-14 hari. Selanjutnya daun pandan

dilakukan sortasi kering untuk memisahkan dari pengotor yang masih
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menempel. Tahapan terakhir, daun pandan ditimbang kembali dan di
haluskan hingga menjadi serbuk menggunakan blender dan diayak
sampai mendapatkan serbuk yang halus (Wananggari & Oktavilantika,
2024).

3.6.3 Pembuatan Ekstrak

Serbuk halus daun pandan wangi dimasukkan ke dalam wadah toples
kaca kemudian dicampur dengan pelarut etanol 96% sebanyak 10 liter
kemudian dilakukan proses maserasi selama 3x24 jam, setelah itu
filtrat yang diperoleh disaring menggunakan kertas saring, kemudian
hasil saringan dipekatkan (ekstrak kental) menggunakan alat rotary
evaporator dengan suhu 50° (Suryani et al., 2018). Rendemen yang

diperoleh ditimbang, kemudian dihitung presentasenya dengan rumus:

berat ekstrak (g)

x 1009
berat bubuk simplisia (g) /o

Rendemen % =

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2017)

3.6.4 Penapisan Fitokimia

Penapisan atau uji fitokimia merupakan serangkaian metode yang
digunakan untuk mendeteksi keberadaan senyawa aktif yang terdapat

dalam tumbuhan. Uji fitokimia yang dilakukan ialah sebagai berikut:

1. Uji Alkaloid
Uji alkaloid dilakukan dengan cara 0,5 g ekstrak dibasakan
menggunakan ammonia dan kloroform. Lapisan kloroform yang
terbentuk disaring kemudian ditambahkan asam klorida 2N lalu
kocok kuat-kuat. Jika ditambahkan pereaksi Dragendroff
menghasilkan endapan coklat kemerahan menunjukkan adanya
alkaloid, pereaksi mayer menghasilkan endapan putih
menunjukkan adanya alkaloid, dan pereaksi wagner
menghasilkam endapan coklat menunjukkan adanya alkaloid

(Farnsworth, 1966).
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2. Uji Flavonoid
Uji Flavonoid dilakukan dengan cara, sampel dilarutkan dalam
pelarut yang sesuai, sebanyak 2 ml dimasukkan ke dalam tabung
reaksi dan ditambahkan beberapa tetes larutan M;HCL, apabila
terbentuk warna kuning jingga maka hasil positif menunjukkan

flavonoid (Farnsworth, 1966).

3. Uji Saponin
Uji saponin dilakukan dengan cara sejumlah ekstrak
ditambahkan dengan 5 ml air suling dalam tabung reaksi.
Larutan dikocok kuat dan diamati sampai terbentuknya busa.
Perlu penambahan HCI 2N untuk memastikan saponin pada busa
yang terbentuk, apabila terdapat busa artinya busa tersebut

merupakan senyawa saponin (Farnsworth, 1966).

4. Uji Tanin
Uji tanin dilakukan dengan cara melarutkan ekstrak ke dalam air,
kemudian tambahkan 3 tetes pereaksi FeCls, apabila terjadi
perubahan warna menjadi biru atau hitam menunjukkan adanya

senyawa (Farnsworth, 1966).

5. Uji Polifenol
Pengujian polifenol dilakukan dengan mereaksikan 1 ml ekstrak
dengan pereaksi FeCl; 1% dan dilihat perubahan warnanya

menjadi hijau kebiruan (Farnsworth, 1966).
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3.6.5 Uji Parameter Spesifik dan Non spesifik Ekstrak

A. Uji Parameter Spesifik
1. Identitas Ekstrak
Menuliskan nama ekstrak, nama dari Bahasa latin tanaman,
dan juga nama Indonesia nya, serta bagian tanaman yang

digunakan sebagai ekstrak (Depkes RI, 2000).

2. Uji Organoleptik
Uji organoleptik dilakukan menggunakan pancaindera dengan
mengamati warna, bau, dan juga bentuk dari ekstrak (Depkes

RI, 2000).

3. Uji Kadar Senyawa Larut Air

Dilakukan dengan cara, maserasi 1 g ekstrak selama 24 jam
dengan 20 ml air kloroform LP menggunakan labu bersumbat,
sambil dikocok secara berkala selama 6 jam pertama dan
dibiarkan selama 18 jam berikutnya. Saring larutan, kemudian
uapkan 5 ml filtrat hingga kering dalam cawan dangkal yang
telah ditimbang. Panaskan residu pada suhu 105°C hingga
mencapai bobot yang tetap. Hitung kadar senyawa yang larut
dalam air sebagai persentase terhadap ekstrak awal (Depkes
RI, 2000).

4. Uji Kadar Senyawa Larut Etanol

Maserasi 1,0 g ekstrak selama 24 jam dengan 20 ml etanol
(95%) dalam labu bersumbat sambil dikocok berulang kali
selama 6 jam pertama, kemudian biarkan selama 18 jam.
Saring dengan hati-hati untuk menghindari penguapan etanol,
lalu uapkan 5 ml filtrat hingga kering dalam cawan dangkal
yang telah ditimbang. Panaskan residu pada suhu 105°C
hingga bobotnya tetap. Hitung kadar persen senyawa yang
larut dalam etanol (95%) berdasarkan ekstrak awal (Depkes
RI, 2000).
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B. Uji Parameter Non spesifik
1. Penetapan Kadar Air

Penetapan kadar air dilakukan dengan metode gravimeteri,
dengan cara menimbang 1 g ekstrak yang kemudian
dimasukkan ke dalam wadah yang telah ditimbang. Ekstrak
kemudian dikeringkan pada suhu 105°C selama 5 jam dan
ditimbang. Proses pengeringan dilanjutkan  dengan
penimbangan dilakukan setiap 1 jam hingga diperoleh
perbedaan berat antara penimbangan berturut-turut tidak
melebihi 0,25% (Depkes RI, 2000).

2. Penetapan Kadar Abu Total

Sebanyak 2-3 g ekstrak yang telah digerus dan ditimbang
dimasukkan ke dalam wadah porselen yang sudah dipanaskan
dan ditimbang, lalu diratakan ke seluruh wadah. Panaskan
perlahan hingga berubah menjadi abu dan dapat dilakukan
secara bertahap dari suhu 25°C hingga mencapai 600°C
sampai seluruh arang habis, kemudian dinginkan dan timbang.
Ditimbang hingga diperoleh berat yang konstan (Depkes RI,
2000).

3. Penetapan Kadar Abu Tidak Larut Asam

Abu yang diperoleh dari tahap penetapan kadar abu
dicampurkan dengan 25 ml larutan asam sulfat encer
kemudian dididihkan selama 5 menit. Residu yang tidak larut
dalam asam dikumpulkan dengan cara disaring menggunakan
kertas saring bebas abu dan dibilas dengan air panas. Abu yang
tersisa dipijarkan kembali hingga mencapai bobot tetap dan
ditimbang. Kadar abu yang tidak larut dalam asam dihitung
terhadap bahan yang telah dikeringkan di udara (Depkes RI,
2000).
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4. Susut Pengeringan

Ekstrak sebanyak 1-2 g ditimbang dengan teliti dan
dimasukkan ke dalam botol timbang dangkal yang memiliki
tutup. Botol ini sebelumnya telah dipanaskan pada suhu 105°C
selama 30 menit dan ditimbang sebelumnya. Sebelum
ditimbang, ekstrak diratakan di dalam botol dengan
menggoyangkannya, sehingga lapisan ekstrak memiliki
ketebalan sekitar 5-10 mm. Jika ekstrak berbentuk kental,
gunakan pengaduk untuk meratakannya.

Setelah itu, masukkan botol ke dalam ruang pengering dengan
tutup dibuka, dan keringkan pada suhu 105°C hingga beratnya
tidak berubah (bobot tetap). Sebelum setiap proses
pengeringan, biarkan botol dalam keadaan tertutup untuk
mendingin di dalam desikator hingga mencapai suhu ruang.

Jika ekstrak sulit mengering atau mencair selama pemanasan,
tambahkan 1 g silika pengering yang sudah ditimbang
sebelumnya. Silika ini harus dikeringkan terlebih dahulu dan
disimpan dalam desikator pada suhu ruang. Campurkan silika
secara merata dengan ekstrak menggunakan alat bantu. Setelah
itu, keringkan campuran kembali pada suhu 105°C hingga

beratnya stabil (bobot tetap).

b—(c-a)

%Susut pengeringan = x 100%

Keterangan:
b = Berat sampel (gram)

Berat cawan + sampel (gram)

o
I

a= Berat cawan (gram)

(Depkes RI, 2000)
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3.6.6 Formulasi Masker Gel Peel Off

3.7.6.1 Formula Masker Gel Peel Off

Pada penelitian formulasi masker gel peel off ini dibuat
dengan variasi konsentrasi ekstrak daun pandan wangi
(Pandanus amaryllifolius Roxb.) yang dapat dilihat pada
tabel 2. Variasi konsentrasi ekstrak pada formula F1, F2, dan
F3 masing-masing adalah 10%, 15%, dan 20%. Selain itu,
bahan tambahan seperti PVA, HPMC, propilen glikol, metil
paraben, dan propil paraben digunakan untuk mendukung
stabilitas, daya rekat, dan karakteristik fisik dari masker gel
yang dihasilkan. Aquadest ditambahkan hingga mencapai
total 100 ml. Formula ini dirancang untuk menentukan
pengaruh konsentrasi ekstrak pandan wangi terhadap sifat

fisik dan aktivitas antibakteri masker gel.

Tabel 3.1 Formula Masker Gel Peel Off

No Bahan Fungsi Konsentrasi Kadar Referensi
1 Ekstrak  Daun Zat aktif 10%, 15%, -
Pandan 20%

2 HPMC Gelling agent 2% 2-4% (Rowe et
al., 2009)

3 PVA Pembentuk 10% 10-16% (Rowe et

lapisan film al., 2009)

4 Propilen Glikol =~ Humektan 10% =15% (Rowe et
al., 2009)

5 Metil Paraben Pengawet 0,2% 0,02-0,3% (Rowe
et al., 2009)

6 Propil Paraben Pengawet 0,02% 0,01-0,6% (Rowe
et al., 2009)

7 Aquadest Pelarut Ad 100 ml -
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3.7.6.2 Cara Pembuatan Masker Gel Peel Off

HPMC dimasukkan ke dalam gelas beaker dikembangkan
menggunakan aquadest sebanyak 10 kalinya pada suhu 80°C
sambil diaduk sampai mengembang (M1). PVA
dikembangkan dalam aquadest panas sebanyak 3 kalinya
didalam gelas beaker, pengadukan PVA dilakukan di atas
hotplate aduk terus dengan konstan sampai suhu 80°C dan
sampai PVA benar-benar homogen (M2). Ekstrak daun
pandan wangi, metil paraben, propil paraben dilarutkan ke
dalam propilen glikol diatas waterbath (M3). M1 dan M2
dimasukkan ke dalam mortar lalu gerus sampai homogen,
kemudian tambahkan M3 ke dalam campuran diaduk sampai
homogen, aquadest ditambahkan hingga bobot mencapai

100 g (Diniawati & Nurwaini, 2023).
3.6.7 Evaluasi Karakter Fisik Masker Gel Peel Off

1. Uji Organoleptik
Pemeriksaan terhadap bentuk, bau, tekstur dan warna dilakukan
secara visual melalui panca indra (Departemen kesehatan

Republik Indonesia, 1995).

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan cara menyimpan sediaan di
antara kedua buah kaca objek, kemudian amati sediaan apakah
terdapat partikel kasar atau tidak (Departemen kesehatan Republik
Indonesia, 2020).

3. UjipH
Cara yang dilakukan ialah larutkan 1 g sediaan masker gel pada
10 ml air, lalu celupkan pH indikator pada gel yang sudah
dilarutkan. Sesuaikan hasil yang tertera pada warna pH. Untuk pH
sediaan gel harus sesuai pH kulit yaitu 4,5-6,5 (Akmal et al.,
2022).
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4. Uji Daya Sebar
Dilakukan dengan cara mengambil sediaan masker gel sejumlah 1
g kemudian disimpan di atas kaca arloji, kaca arloji bagian atas
diberi beban anak timbangan seberat 125 g, rentang waktu yang
dibutuhkan selama pengujian adalah 1-2 menit, setelah itu ukur

diameter penyebarannya (Akmal et al., 2022).

5. Uji Waktu Pengeringan
Dilakukan dengan cara mengoleskan sediaan di atas kulit tangan
dengan lebar 7 cm serta panjang 7 cm. Lalu hitung waktu gel untuk
kering dengan menggunakan stopwatch, sampai sampel yang diuji

membentuk lapisan film (Akmal et al., 2022).

6. Uji Stabilitas

Uji Stabilitas sediaan gel menggunakan metode Cycling Test yaitu
dengan cara sediaan gel disimpan pada suhu 4°C selama 24 jam,
lalu dipindahkan ke dalam oven yang bersuhu 40°C selama 24 jam
(satu siklus). Uji dilakukan sebanyak 6 siklus kemudian diamati
adanya pemisahan fase dan sineresis pada sediaan, dimana
sineresis merupakan fenomena di mana air keluar dari gel,
menyebabkan gel tersebut mengkerut dan kehilangan sebagian
volumenya. Hal ini membuat gel terlihat lebih padat dan
berkurang. Cycling test bisa disimpulkan menjadi metode uji
stabilitas sediaan yang melibatkan perubahan suhu yang lebih

berulang dan bertahap, mensimulasikan kondisi penyimpanan

(Setiawan ef al., 2023).

7. Uji Viskositas
Uji viskositas dilakukan dengan dimasukkannyan sediaan gel
yang sudah ditimbang ke dalam beaker glass, kemudian atur

spindel terendam sepenuhnya dalam beaker glass berisi gel.
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Selanjutnya atur kecepatan (rpm) dan nyalakan alat Viscometer

Brookefiled dan amati angka yang muncul (Akmal et al., 2022).

3.6.8 Uji Aktivitas Antibakteri

3.7.8.1 Sterilisasi Alat

Alat-alat yang akan digunakan sebelum disterilisasi harus
dibersihkan dan dicuci bersih terlebih dahulu. Setelah dicuci,
alat dikeringkan dalam posisi terbalik di udara terbuka. Setelah
dipastikan alat kering, alat-alat kemudian di bungkus dengan
kertas perkamen. Proses sterilisasi alat dilakukan dengan

menggunakan autoklaf pada suhu 121°C (Fajrina ef al., 2021).

3.7.8.2 Identifikasi Bakteri

Bakteri Propionibacterium acnes diidentifikasi dengan
pewarnaan gram. Langkah pertama untuk pewarnaan gram
yaitu, alkohol 70% digunakan untuk membersihkan kaca objek
dan dipanaskan beberapa kali pada nyala api bunsen. Setelah
itu, secara aseptik, isolat bakteri diambil dan dioleskan pada
kaca objek. Isolat bakteri kemudian ditetesi dengan kristal
violet, dibiarkan selama satu menit, kemudian dicuci dengan
air mengalir dan dianginkan hingga kering. Kemudian, isolat
bakteri ditetesi dengan larutan iodin, dibiarkan selama satu
menit, kemudian dicuci dengan air mengalir dan dianginkan
hingga kering. Selanjutnya, isolat bakteri ditetesi dengan
alkohol 95% selama 30 detik, kemudian dicuci dengan air
mengalir dan dianginkan hingga kering. Kemudian isolat
bakteri ditetesi safranin selama 30 detik dan dicuci dengan air
mengalir dan dianginkan hingga kering. Langkah terakhir,
sampel diamati menggunakan mikroskop (Septiowati et al.,
2022).
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3.7.8.3 Pembuatan Media Agar

Nutrient Agar (NA) ditimbang kemudian dilarutkan dengan
aquadest steril, dipanaskan hingga mendidih, proses
pemanasan dilakukan diatas hotplate dan digunakan
magenetic stirrer untuk pengadukan. Setelah itu media
disterilkan menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama 15
menit, kemudian Nutrient Agar dituangkan ke dalam cawan

petri yang sudah steril (Pratama & Astuti, 2019).

3.7.8.4 Inokulasi Bakteri

Inokulasi bakteri atau peremajaan bakteri dilakukan dengan
cara, bakteri diambil sebanyak 1 ose dan dioleskan pada
permukaan media agar (NA), kemudian diinkubasi dalam
incubator pada suhu 37°C selama 24 jam (Misna & Diana,

2016).

3.7.8.5 Pembuatan Larutan McFarland 0,5

Larutan McFarland 0,5 dibuat dengan cara melarutkan 0,05 ml
larutan BaCl, 1% ke dalam 9,95 ml H>SO4 1%c di dalam
tabung reaksi. Kemudian larutan ini di vortex sampai
tercampur rata. Larutan McFarland digunakan sebagai standar

kekeruhan (Rosmania & Yanti, 2020).

3.7.8.6 Pembuatan Suspensi Bakteri

Pembuatan larutan suspensi bakteri dilakukan dengan cara
diambil 1 ose bakteri kemudian dimasukkan ke dalam tabung
reaksi yang berisi 10 ml larutan NaCl fisiologis 0,9%.
Selanjutnya tabung reaksi dikocok sampai homogen,
kemudian kekeruhannya disamakan dengan standar

McFarland (Misna & Diana, 2016).
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3.7.8.7 Pengujian Aktivitas Antibakteri

Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode
difusi cakram. Prosedur pengujian dimulai dengan inokulasi
suspense bakteri uji pada permukaan media agar
menggunakan kapas ulas steril yang telah dicelupkan ke dalam
suspensi bakteri. Suspensi bakteri kemudian diusapkan pada
permukaan media agar yang telah memadat dan dibiarkan
selama 1-5 menit agar suspensi masuk ke dalam agar.
Selanjutnya kertas cakram diteteskan gel yang akan diuji
dengan konsentrasi 10%, 15%, 20% lalu ditempatkan di atas
media menggunakan pinset. Kemudian lakukan hal yang sama
pada kontrol positif, dimana kontrol positif yang digunakan
adalah klindamisin 2%. Masing-masing media yang sudah
diletakkan kertas cakram diinkubasi pada suhu 37°C selama
1x24 jam, dan diukur daya hambatnya berupa zona bening
menggunakan alat ukur jangka sorong (Yufiradani et al.,

2020).

= Zona hambat / zona terang / inhibition zone
/ clear zone

o

= Kertas cakram
- =2 = Diameter vertikal
= b = Diameter horizontal

¢ = Diameter kertas cakram

(a—c)+(b—c) amm : Diameter panjang

imus =
Rumu 5

b mm : Diameter lebar

Gambar 3.1 Cara Ukur Zona Hambat (Tjiptoningsih, 2020)

3.7 Alur Penelitian

Proses penelitian pada formulasi masker gel peel off berbahan dasar ekstrak
daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) dimulai dengan
determinasi tanaman untuk memastikan keaslian spesies daun pandan wangi

yang digunakan. Setelah itu, daun pandan diolah menjadi simplisia yang
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kemudian diekstraksi untuk memperoleh kandungan bioaktifnya. Ekstrak
yang dihasilkan selanjutnya diuji melalui penapisan fitokimia untuk
mengidentifikasi senyawa-senyawa seperti flavonoid, alkaloid, dan lainnya.
Selain itu, standar ekstrak ditentukan melalui parameter spesifik dan
nonspesifik. Ekstrak yang telah terstandardisasi kemudian digunakan dalam
formulasi masker gel peel off yang diuji aktivitas antibakterinya terhadap
Propionibacterium acnes. Alur penelitian ini dirancang untuk memastikan
bahwa seluruh proses berjalan secara sistematis dan terarah, sesuai dengan

tujuan yang telah ditetapkan, seperti yang dapat dilihat pada Gambar 10.

Daun Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb)

A 4

Determinasi Tanaman

A 4

Simplisia

A 4

Ekstraksi Daun Pandan Wangi

A 4 y A 4
Penapisan Fitokimia Standardisasi Formulasi Masker
Fkstrak Gel Peel Off
g Flavonoid N Uji Pargmeter v
Spesifik Ui Aktivit
N . ji Aktivitas
Alkaloid Antibakteri
Propionibacterium
> Saponin Uji Parameter acnes (Difusi
P Non spesifik cakram)
> Tanin l
. Evaluasi Karakter
.>
Polifenol Fisik Masker Gel
Peel Off
\ 4
Analisis Data

Gambar 3.2 Alur Penelitian
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3.8 Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan
perangkat lunak statistik. Data yang diperoleh terlebih dahulu diuji
normalitasnya menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk memastikan apakah
data terdistribusi secara normal setelah diuji normalitasnya, lalu diuji
homogenitasnya dengan menggunakan uji Levine. Apabila hasil uji
menunjukkan bahwa data terdistribusi normal dan nilai homogenitasnya juga
homogen sesama varians (nilai signifikansi > 0,05), maka analisis
dilanjutkan dengan menggunakan One Way ANOVA untuk melihat perbedaan
antar kelompok perlakuan. Namun, jika data tidak terdistribusi normal (nilai
signifikansi < 0,05), maka analisis statistik dilakukan menggunakan uji non-
parametrik sebagai alternatif yang sesuai untuk data yang tidak berdistribusi

normal.

3.9 Etik Penelitian
Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dengan nomor
No0.299/UN26.18/PP.05.02.00/2025 dari Komite Etik Fakultas Kedokteran

Universitas Lampung.
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Masker gel peel off ekstrak daun pandan wangi berhasil diformulasikan
dalam tiga konsentrasi 10%, 15%, 20%, dengan formula 20% sebagai
yang  paling  optimal untuk  menghambat  pertumbuhan
Propionibacterium acnes.

Seluruh formula masker menunjukkan karakteristik fisik dan stabilitas
yang baik (organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, waktu kering,
viskositas), meskipun viskositas mengalami penurunan setelah enam
siklus.

Aktivitas antibakteri masker gel peel off meningkat seiring dengan
bertambahnya konsentrasi ekstrak, dengan formula 20% memberikan
zona hambat terbesar terhadap Propionibacterium acnes yaitu 15,64+

2,30 mm.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan pada penelitian ini, penulis memiliki beberapa saran,

diantaranya:

1.

Pengembangan formula perlu difokuskan pada optimasi kestabilan
viskositas, misalnya melalui penyesuaian konsentrasi atau penambahan

gelling agent seperti HPMC.
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2. Formula F3 (20%) perlu diuji lebih lanjut melalui uji iritasi kulit, uji
efektivitas in vivo, dan uji sensori untuk memastikan keamanan dan
kenyamanan penggunaan.

3. Ekstrak daun pandan wangi dapat dieksplorasi pada sediaan kosmetik
lain (sabun wajah, toner, serum) serta dibandingkan dengan bahan

herbal lain untuk menilai aktivitas antibakterinya.
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